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RANCANG BANGUN MESIN PENCACAH LIMBAH SERAI  

UNTUK PUPUK KOMPOS DAN PAKAN TERNAK 

Abstrak 

 Pencacahan limbah serai yang dilakukan oleh masyarakat nigari simawang 
masih bersifat tradisional masih menggunakan sabit atau golok. Cara ini kurang 
efektif karena memakan waktu dan tenaga yang lebih banyak dan dianggap kurang 
aman. Pembuatan proyek akhir ini bertujuan untuk merancang bangun mesin 
pencacah limbah serai dengan menggunakan 3 buah mata pisau pencacah, serta 
mengetahui efisiensi kerja dari mesin pencacah limbah serai ini dengan judul proyek 

Pengujian ini terdiri empat kali percobaan dengan variasi berat beban waktu 
pemotongan yang sama. P1 = 1 Kg, P2 = 1Kg, P3 = 1Kg dan P4 = 1Kg dengan waktu 
percobaan masing-masing 1 menit. Parameter yang diamati ialah waktu, lamanya 
pencacahan, benstuk hasil dan kecepatan pemotongan. Mesin yang berdimensi tinggi 
800 mm, lebar 260 mm dan Panjang 740 mm dengan menggunakan motor bakar 
bensin dengan kecepatan putaran 3600 Rpm. Dari hasil pengujian yang dilakukan 
maka rata-rata hasil pemotongan yang diperoleh setiap menit yaitu 0,6Kg, dan 
memperoleh 34,65 Kg/jam dengan bentuk hasil potongan 10-30 mm dalam kondisi 
kering. Dari hasil yang diperoleh pada saat pengujian ini keadaan kondisi bahan dan 
jaraj mata pisau pemotongan dapat mempengaruhi bentuk hasil dan lamanya waktu 
pencacahan yang dilakukan mesin pencacah limbah serai ini. 

Kata Kunci : Rancang Bangun, Mesin Pencacah Limbah serai untuk Pupuk 
Kompos dan Pakan Ternak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Serai atau sereh adalah tumbuhan anggota suku rumput-rumputan yang 

dimanfaatkan sebagai bumbu dapur untuk mengharumkan makanan. Minyak serai 

adalah minyak yang diperoleh dengan jalan menyuling bagian atas tumbuhan 

tersebut. Minyak serai dapat digunakan sebagai pengusir (repelen) nyamuk, baik 

berupa tanaman ataupun minyaknya. Kandungan serai antara lain adalah sitronela, 

yang tidak disukai oleh nyamuk. Hasil utama tanaman serai wangi (Cymbopogon 

nardus Linn. var genuinus Hack.) adalah minyak atsiri. Kandungan minyak atsiri 

serai wangi 0,5-1,5%. Sisa-nya merupakan limbah padat (ampas bahan baku) 

maupun air bekas penyulingan (Sri Usmiati, 2012). Limbah ampas penyulingan 

serai wangi ini dapat dimanfaatkan sebagai sebagai insektisida, pewangi ruangan, 

sumber pakan ternak ruminansia dan bahan baku pupuk organik (Sukamto, 

Suheryadi, & Wahyudi, 2012). Indonesia termasuk salah satu produsen utama 

minyak asitri dunia dengan kemampuan memasok sekitar 85% kebutuhan minyak 

asitri didunia. Indonesia juga menyimpan potensi yanng sangat besar untuk industri 

minyak asitri. Beberapa jenis minyak asitri yang dihasilkan indonesia adalah minyak 

cengkeh, minyak kenanga, minyak nilam, minyak pala, minyak cendana, minyak 

kayu manis, akar wangi, minyak kayu putih, serta minyak sereh wangi.   
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Gambar 1. Serai Wangi 

( Simawang 2022) 

 Proses produksi minyak asitri didapatkan dari daun dan batang sereh. Metode 

yang digunakan yaitu water destillation, dimana bahan dimasukkan kedalam ketel 

suling yang sudah diisi air sehingga bahan baku daun sereh bercampur dengan air. 

Setelah bahan baku masuk dan dipadatkan lalu tutup ketel dirapatkan agar tidak ada 

celah untuk uap keluar dari tutup ketel. Uap hasil perebusan air dengan bahan baku 

dialirkan melalui pipa menuju ketel kondensator yang mengandung air dingin 

sehingga terjadi pengembunan (kondensasi). Selanjutnya air dan minyak ditampung 

dalam tangki pemisah. Pemisahan air dan minyak didasarkan pada berat jenis. 

           Ampas penyulingan serai wangi dimanfaatkan untuk pakan ternak sapi 

dengan dibuat Hay atau Silase atau dapat juga langsung diberikan ke ternak setelah 

penurunan limbah dari ketel. Hay adalah limbah ampas serai wangi yang dikering-

anginkan hingga kadar air 20-30%. Sedangkan silase adalah campuran ampas serai 

wangi dengan molase/tetes tebu yang dibuat dengan cara disemprot menggunakan 

sprayer dan selanjutnya difermentasi selama 10-14 hari. Serai wangi dapat langsung 
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diberikan pada ternak secara langsung (tanpa proses fermentasi) atau dapat juga 

melalui fermentasi.Pemanfaatan limbah penyulingan serai wangi selain sebagai 

pakan ternak dapat juga dimanfaatkan sebagai bahan pupuk organik yang dapat 

digunakan petani untuk budidaya tanaman semusim atau pun digunakan sebagai 

pupuk.  

Kompos merupakan hasil perombakan bahan organik oleh mikrobia dengan

hasil akhir berupa kompos yang memiliki nisbah C/N yang rendah. Bahan yang ideal 

untuk dikomposkan memiliki nisbah C/N sekitar 30, sedangkan kompos yang 

dihasilkan memiliki nisbah C/N < 20. Bahan organik yang memiliki nisbah C/N jauh 

lebih tinggi di atas 30 akan terombak dalam waktu yang lama, sebaliknya jika nisbah 

tersebut terlalu rendah akan terjadi kehilangan N karena menguap selama proses 

perombakan berlangsung.  

 Limbah hasil penyulingan berupa daunan yang basah kemudian dikeluarkan 

dari ketel dan dibiarkan kering. Biasanya limbah serai yang sudah kering memilki 

sifat liat , berserat dan keras, sehingga harus dilakukan pencacahan sebelum menjadi 

bahan baku papan partikel, pupuk kompos dan pakan ternak. Pencacahan rumput 

jenis serai ini dilakukan untuk mendapatkan potongan yang lebih kecil sehingga lebih 

memudahkan dalam proses pembuatan pupuk kompos dan pakan ternak. Biasanya 

pencacahan dilakukan secara manual sehingga memakan waktu dan kurang efisien 

dengan menggunakan sabit. Sabit sendiri memiliki keterbatasan dan membutuhkan 

waktu yang lama untuk mencacah dan sering melakukan penggerindaan untuk tetap 
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tajam untuk mempermudah proses pencacahan. Dengan demikian sangat dibutuhkan 

mesin pencacah rumput untuk memenuhi dan mempemudah kebutuhan dalam proses 

mencacah limbah serai. 

 

Gambar 2 Limbah Serai 

          ( Simawang 2022 ) 

 Upaya dalam mengurangi proses pencacahan secara manualmakakami 

mencoba merancang sebauah mesin pencacah serai dengan kapasitas  34,62kg/jam , 

dengan lebar 260 mm, dan panjang 740 mm dan tinggi 800 mm. Dalam proses 

pencacahan dari mesin ini menggunakan satu buah pisau penahan, tiga buah pisau 

pencacah yang dipasang pada sebuah piringan, kemudian pada poros mata pisau 

terdapat kipas yang berfungsi sebagai pendorong. Didalam ruang pencacah memiliki 

saringan dan memiliki satu hopper inlet dan hopper outlet. Untuk prinsip kerja dari 

mesin pencacah serai yaitu ketika limbah serai yang sudah kering dimasukkan 

kedalam corong masuk, maka limbah tersebut akan dicacah dalam ruang  pencacah 

yang digerakkan oleh motor besin bensin dengan kecepatan 3600 rpm. Hasil 

pencacahan tersebut berupan potongan-potongan daun serai yang lebih kecil. Hal 

yang harus diperhatikan dalam membuat mesin pencacah serai adalah bagaimana 
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membuat mesin pencacah serai yang memiliki rangka yang kuat, ketajaman pisau 

untuk beberapa kali pemotongan, ekonomis dan efisien dan mudah didapatkan 

dipasaran. 

 Prinsip kerja dari mesin pencacah limbah serai ini ketika limbah dimasukkan 

ke dalam hopper dengan bantuan pendorong maka limbah akan diatahan oleh mata 

pisau penanti dan kemudian akan dipotong oleh tiga buah mata pisau. Hasil potongan 

yang belum halus akan dicacah lagi sampai halus kemudian setelah halus potongan 

akan lebih kecil akan didorong oleh saringan menuju keluar melalui hopper bagian 

bawah. Untuk ukuran kapasitas mesin pencacah ini akan mencacah sebnayak 34,65 

kg/jam nya. Sedangkan untuk gambar kerja dari mesin pencacah ini akan didesain 

secara langsung dan ukuran yang dipakai di ukur secara langsung dengan mesin yang 

berada di nagari Maninjau. 

B. Rumusan Masalah 

Berikut beberapa masalah dalam merancang mesin pencacah limbah serai ini : 

1. Bagaimana proses atau prinsip kerja dari mesin pencacah pada limbah serai ? 

2. Bagaimana dengan ukuran  kapasitas dan bentuk hasil pencacahan yang 

diperoleh    mesin ini ?

3. Bagaiamana dengan gambar kerja dari kontruksi mesin ini ? 
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C. Batasan Masalah 

 Melihat kepada luasnya permasalahan untuk menghasilkan mesin pencacah 

rumput, maka permasalahan lebih difokuskan pada proses pencacahan dan tingkat 

kehalusan dari hasil pencacahan, rancangan mesin yang mampu menghasilkan 

kapasitas produksi 200 kg/ jam dengan haasil pencacahan , sistem transmisi, daya 

motor penggerak, tingkat keamanan, dan gambar kerja. 

D. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari perancangan mesin 

pencacah limbah serai ini adalah :

1. Melakukan perancangan alat pencacah limbah serai  

2. Mengetahui proses atau prinsip kerja dari mesin pencacah limbah serai 

3. Mengetahui berapa besar efisiensi daya yang dibutuhkan mesin ini. 

E. Manfaat  

Manfaat dari pembuatan mesin penepung ini sebagai berikut : 

1. Perancangan mesin pencacah ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis, 

meningkatkan kemampuan dalam merancang, pengokohan pemahaman, nalar 

serta analisis dalam mengimplementasikan toeri ke praktek lapangan terutama 

dalam aspek teknologi pangan. 

2. Mampu mengenalkan mesin ini kepada mahasiswa lainnya  sebagai mesin 

yanng praktis dan ekonomis untuk dikembangkan dalam bidang usaha 
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pemanfaatan limbah serai sebagai bahan baku pembuatan pupuk kompos dan 

pakan ternak. 

3. Dengan adanya pembuatan mesin pencacah ini, penulis diharapkan mampu 

melatih kedisiplinan dan  kerja sama antara sesama rekan kerja team. 

4. Melalui perancangan mesin pencacah ini diharapkan dapat menjadi inspirasi 

atau dampak positif baik kepada mahasiswa maupun ke masyarakat tentang 

penggunaan mesin pencacah ini sebagai alat utama dalam pembuatan pupuk 

kompos.


